Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 7 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
ILMU PENGETAHUAN SOSIAL — FASE D (KELAS 7)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 7)

	Mata Pelajaran
	: Ilmu Pengetahuan Sosial

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Keberagaman Lingkungan Sekitar

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara karakteristik bentang alam dengan pola aktivitas masyarakat.
Peserta didik mampu menjelaskan periodisasi dan nilai kebudayaan masyarakat Indonesia pada masa praaksara.
Peserta didik mampu merumuskan upaya pencegahan pencemaran lingkungan hidup dengan memanfaatkan kearifan lokal.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran interaksi manusia dengan bentang alam sekitar, perubahan potensi sumber daya alam, pencemaran lingkungan hidup, dinamika sosial budaya masa praaksara, dan pelestarian kearifan lokal.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Interaksi Manusia dan Bentang Alam
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis adaptasi aktivitas ekonomi masyarakat pesisir, dataran rendah, dan pegunungan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Kehidupan Masyarakat Masa Praaksara di Indonesia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelusuri corak kehidupan berburu, bercocok tanam, perundagian, dan peninggalan megalitikum.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Potensi Sumber Daya Alam dan Pencemaran Lingkungan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengidentifikasi sumber daya hayati/nonhayati serta dampak kerusakan lingkungan hidup.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Pelestarian Lingkungan Berbasis Kearifan Lokal
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengenal sistem subak, hutan larangan, dan tradisi lokal dalam konservasi alam.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Corak kehidupan masyarakat praaksara yang ditandai dengan pembagian kerja kelompok terampil dalam membuat alat-alat dari perunggu dan besi adalah...
Masa berburu dan meramu tingkat sederhana
Masa bercocok tanam
Masa berburu dan meramu tingkat lanjut
Masa perundagian
Kunci Jawaban: D — Pembahasan: Masa perundagian (*undagi* = golongan terampil) ditandai oleh kemahiran masyarakat membuat perkakas fungsional dan ritual berbahan logam (perunggu dan besi).
2. Peninggalan zaman megalitikum berupa meja batu berkaki yang digunakan sebagai tempat meletakkan sesaji pemujaan disebut...
Menhir
Dolmen
Sarkofagus
Waruga
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Dolmen adalah meja batu berkaki batu yang berfungsi sebagai tempat meletakkan sesaji pemujaan kepada roh nenek moyang pada zaman megalitikum.
3. Pola permukiman penduduk di wilayah pegunungan kapur karst yang sumber airnya terbatas umumnya memiliki pola...
Memanjang mengikuti garis pantai
Memusat mengelilingi mata air atau telaga
Linier sejajar jalan raya
Tersebar merata di seluruh lembah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Di daerah kapur yang kering, permukiman penduduk cenderung memusat (*nucleated*) di sekitar sumber daya air yang langka seperti danau karst (dolina) atau mata air.
4. Kearifan lokal masyarakat Bali dalam pengelolaan irigasi sawah terasering secara gotong royong dan adil dikenal dengan nama...
Subak
Pranata Mangsa
Nyabuk Gunung
Hutan Larangan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Subak adalah sistem irigasi pertanian komunal masyarakat Bali yang berlandaskan filosofi Tri Hita Karana dan telah diakui sebagai warisan budaya dunia oleh UNESCO.
5. Dampak negatif penambangan pasir liar di daerah aliran sungai terhadap kelestarian lingkungan adalah...
Meningkatnya kesuburan tanah persawahan di hilir
Terjadinya pendalaman dasar sungai dan rusaknya pondasi jembatan serta tanggul
Menurunnya debit air limpasan banjir
Bertambahnya keanekaragaman ikan endemik sungai
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pengambilan pasir berlebih merusak morfologi alami dasar sungai, menyebabkan erosi tebing sungai, serta meruntuhkan struktur pondasi jembatan dan tanggul penahan banjir.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Sosial • Bab 2: Keberagaman Lingkungan Sekitar
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Interaksi Manusia dan Bentang Alam
Petunjuk: Menganalisis adaptasi aktivitas ekonomi masyarakat pesisir, dataran rendah, dan pegunungan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Kehidupan Masyarakat Masa Praaksara di Indonesia
Petunjuk: Menelusuri corak kehidupan berburu, bercocok tanam, perundagian, dan peninggalan megalitikum.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Potensi Sumber Daya Alam dan Pencemaran Lingkungan
Petunjuk: Mengidentifikasi sumber daya hayati/nonhayati serta dampak kerusakan lingkungan hidup.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Pelestarian Lingkungan Berbasis Kearifan Lokal
Petunjuk: Mengenal sistem subak, hutan larangan, dan tradisi lokal dalam konservasi alam.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bentang alam Indonesia yang bervariasi dari dataran rendah, perbukitan, hingga pesisir pantai memengaruhi pola mata pencaharian, adat istiadat, dan teknologi adaptasi masyarakat setempat. Interaksi manusia dengan alam bersifat timbal balik dan saling memengaruhi.
Sejarah interaksi sosial di kepulauan Nusantara telah berlangsung sejak masa praaksara (berburu-meramu, bercocok tanam, hingga perundagian) yang melahirkan tradisi megalitikum dan teknologi pengolahan logam purba. Nilai gotong royong dan penghormatan terhadap alam telah mengakar kuat sejak masa tersebut.
Eksploitasi sumber daya alam berlebihan memicu pencemaran air, tanah, dan udara serta penurunan keanekaragaman hayati. Pelestarian lingkungan berbasis kearifan lokal tradisional menjadi solusi berkelanjutan dalam menjaga keseimbangan ekologis antar-generasi.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Masa Praaksara
	Masa dalam sejarah kehidupan manusia sebelum mengenal tulisan atau aksara tertulis.

	Masa Perundagian
	Periode akhir masa praaksara ketika masyarakat telah mengenal pembagian kerja dan keahlian teknik peleburan logam.

	Menhir
	Tugu batu tunggal peninggalan tradisi megalitikum yang berfungsi sebagai sarana pemujaan arwah nenek moyang.

	Kearifan Lokal
	Nilai, norma, dan tata cara tradisional yang dihayati komunitas masyarakat untuk mengelola lingkungan secara lestari.

	Sistem Subak
	Organisasi kemasyarakatan tradisional di Bali yang khusus mengatur sistem irigasi persawahan secara adil dan demokratis.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




